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Abstrak 

 
Penggunaan zat aditif pada makanan yang tidak bijaksana dapat menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan, antara lain alergi, radang tenggorokan,  keracunan, kelainan pertumbuhan, bahkan dapat 

menimbulkan kematian. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan dari pemakaian zat aditif makanan perlu mendapat perhatian dari insan akademis dari 

perguruan tinggi untuk menyampaikan penyuluhan mengenai pengenalan zat aditif pada makanan dan 

dampaknya terhadap kesehatan terutama pada siswa dan siswi SMA Negeri 1 Belimbing Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini secara keseluruhan dapat dikatakan berjalan baik dan berhasil, 

dilihat dari antusias siswa-siswa dalam memberikan pertanyaan, ketercapaian target jumlah peserta 

penyuluhan (100%), dan kemampuan siswa-siswi dalam menjawab dengan benar lembar pertanyaan 

(86,6%). Hal ini menunjukkan  bahwa dengan adanya kegiatan ini memberikan dampak positif kepada 

siswa-siswi dalam memberikan informasi dan menumbuhkan kesadaran  mengenai dampak negatif dari 

mengkonsumsi makanan atau jajanan  di sekolah yang mengandung  zat aditif makanan. 

 

Kata kunci:  Zat Aditif; Makanan; Dampak Kesehatan. 

 

Abstract 

 
The use of additives in foods that are not wise can cause various health problems, including allergies, 

strep throat, poisoning, growth abnormalities, can even cause death. In connection with this, to reduce 

the negative impacts arising from the use of food additives need attention from academic people from 

universities to delivered counseling about the introduction of additives in food and their impact on 

health, especially for students of SMA Negeri 1 Belimbing Muara Enim, South Sumatra Province. This 

activity as a whole can be said to work well and successfully, seen from the enthusiasm of students in 

giving questions, the target number of extension participants (100%), and the ability of students to 

correctly answer the question sheets (86.6%). This shows that the existence of this activity has a positive 

impact on students in providing information and raising awareness about negative effects of consuming 

food or snacks in schools that contain food additives. 
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1. PENDAHULUAN 

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

seluruh masyarakat tanpa terkecuali merupakan 

konsumen pangan. Kebutuhan makanan yang sehat 

akan terpenuhi jika makanan yang kita konsumsi 

memiliki syarat-syarat yang sehat yang dibutuhan oleh 

tubuh. Adapun syarat-syarat makanan sehat yang aman 

dikonsumsi meliputi  bahan makanan harus bergizi 

seimbang, higenis dan bersih tidak mengandung kuman 

bibit penyakit atau racun, penyimpanan dan pengolahan 

makanan harus tepat, mudah dicerna, mengandung 

cukup air, serta bentuknya menarik dan rasanya enak  

(Wisnu, 2003). 

 

Penggunaan bahan tambahan atau zat aditif pada 

makanan semakin meningkat, terutama setelah adanya 

penemuan penemuan termasuk keberhasilan dalam 

mensintesis bahan kimia baru yang lebih praktis, lebih 

murah, dan lebih mudah diperoleh. Penambahan bahan 

tambahan/zat aditif ke dalam makanan merupakan hal 

yang dipandang perlu untuk meningkatkan mutu suatu 

produk sehingga mampu bersaing di pasaran. Secara 

umum bahan tambahan/aditif ini dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu: (1) aditif sengaja yaitu aditif yang 
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secara sengaja ditambahkan untuk meningkatkan 

konsistensi, cita rasa, mengendalikan 

keasaman/kebasaan, dan memantapkan bentuk dan 

rupa; (2) aditif tidak sengaja yaitu aditif yang memang 

telah ada dalam makanan (walaupun sedikit) sebagai 

akibat dari proses pengolahan (Winarno, 1992 dalam 

Siaka, 2009). 

 

Penyelenggaraan keamanan pangan  dilakukan salah 

satunya melalui pengaturan terhadap bahan tambahan 

pangan.  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 18 tahun 2012 pasal 75 ayat 1  dicantumkan juga 

bahwa “Setiap orang yang memproduksi pangan untuk 

diedarkan  dilarang menggunakan bahan 

apapun sebagai bahan tambahan pangan yang 

dinyatakan terlarang atau melampaui ambang batas 

maksimal yang telah ditetapkan dan/atau bahan yang 

dilarang digunakan sebagai bahan tambahan pangan”. 

Disebutkan juga bahwa “pemerintah menetapkan lebih 

lanjut bahan yang dilarang  dan atau dapat 

digunakan sebagai bahan tambahan pangan dalam 

kegiatan atau  proses produksi pangan serta 

ambang batas maksimalnya..” Bahan tambahan pangan 

lebih rinci lagi kemudian diatur didalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 033 

tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan (Fitri, 

2014).  

  

Zat adiktif makanan atau food aditive merupakan 

senyawa atau campuran berbagai senyawa yang sengaja 

ditambahkan kedalam makanan dan terlibat dalam 

proses pengolahan, pengemasan, atau penyimpanan dan 

bukan merupakan bahan utama (Indra,  2003). 

Berdasarkan fungsinya jenis zat adiktif yang boleh 

digunakan untuk makanan terdiri dari  pemberi aroma, 

penyedap rasa, pengembang, pemutih, pematang 

tepung, zat pemucat, zat pengasam, antioksidan, 

pengawet, termasuk pemanis dan pewarna (Karunia, 

2013). 

 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa 

dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomi, setiap orang 

mempunyai hak yang sama dalam memperoleh derajat 

kesehatan yang optimal. Sebagaimana disebutkan dalam 

UU kesehatan No 23 tahun 1992 pasal 16 bahwa 

peningkatan dan pemantapan upaya kesehatan 

diselenggarakan melalui 15 macam kegiatan salah 

satunya penggunaan zat aditif (Departemen Kesehatan 

RI, 1992). Dalam produksi pangan olahan untuk tujuan 

penggunaan zat aditif dalam meningkatkan kualitas 

bahan pangan tidak mungkin dihindari terutama dalam 

pengolahan makanan. Produsen sering memberikan 

bahan tambahan makanan dari zat kimia salah satunya 

yaitu pengawet makanan. Tujuan penggunaan bahan 

pengawet adalah untuk menghambat atau menahan laju 

pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, kapang 

dan khamir pada makanan sehingga dapat 

meningkatkan produk olahan, meningkatkan cita rasa, 

memperbaiki tekstur dan perubahan warna (Departemen 

Pertanian, 2002).  

 

Penggunaan zat aditif pada makanan yang tidak 

bijaksana dapat menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan misalnya keracunan, kerusakan syaraf, ginjal, 

hati, cacat kelahiran, gangguan gastroenteritis, kejang-

kejang, anomalia kaki, kelainan pertumbuhan, 

kemandulan bahkan kematian (Yamin dkk., 2018).  

Ancaman yang memungkinkan terjadi jika terus 

menerus terpapar (mengkonsumsi) makanan atau 

minuman yang mengandung zat aditif berbahaya adalah 

keracunan system syaraf pusat, perdarahan pada 

beberapa bagian tubuh, anomalia kaki, kelainan-

kelainan pertumbuhan, kangker, kemandulan, cacat 

kelahiran, gangguan gastroenteristis yang berat, 

kerusakan ginjal, hati, kejang-kejang, bahkan kematian 

Telah terjadi kontroversi yang signifikan terkait resiko 

dan keuntungan dari zat aditif pada makanan (Downs, 

2008 dalam Japa dkk., 2019). Keracunan yang 

disebabkan oleh asam borat (boraks) memperlihatkan 

gejala batuk, iritasi mata dan mulut, dan muntah (Kumar 

dan Srivastava, 2011).  

 

Menurut Madina dkk., (2017), penggunaan pewarna 

sintetik untuk pewarna tekstil seperti Rhodamin B  pada 

makanan dan minuman, sangat berbahaya bagi 

kesehatan karena dapat memicu terjadinya kanker serta 

kerusakan ginjal dan hati. Sehubungan dengan hal 

tersebut, untuk menghindari dan mengurangi dampak 

negatif seperti tersebut di atas perlu mendapat perhatian 

dari insan akademis dari perguruan tinggi untuk 

menyampaikan penyuluhan mengenai Pengenalan Zat 

Aditif pada Makanan dan Dampaknya terhadap 

Kesehatan pada siswa dan siswi SMA Negeri 1 

Belimbing Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan  

dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kesehatan 

masyarakat agar tercipta generasi muda yang sehat dan 

kuat untuk melaksanakan pembangunan bangsa.  

 

SMA Negeri 1 Belimbing Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki sarana dan prasarana yang baik dan cukup 

memadai. Namun keberadaannya masih jarang 

diketahui, dikarenakan letak sekolah berada agak 

dipelosok dan lokasi sekolah yang jauh dari pinggir 

jalan raya dan harus melewati perkebunan karet. Hal ini 

dibenarkan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Belimbing,  

bahwa pihak sekolah sangat jarang menerima pihak luar 

untuk melakukan kegiatan sosialisasi, penyuluhan 

ataupun kerjasama dengan SMA Negeri 1 Belimbing. 

Tujuan dari kegiatan  PkM ini adalah untuk memberikan 

informasi dalam bentuk  penyuluhan  kepada siswa-

siswi  khususnya kelas XII dan beberapa Guru tentang 

Pengenalan Zat Aditif pada Makanan dan untuk  

menumbuhkan kesadaran kepada siswa-siswi mengenai 

dampak negatif dari mengkonsumsi makanan/jajanan  di 

sekolah yang mengandung  zat aditif makanan agar 

masyarakat dalam hal ini siswa-siswa  kelas XII sebagai 

senior bisa lebih mudah mengingatkan dan menjelaskan 

ke adik-adik kelas selain guru. Fenomena yang terjadi 

siswa-siswi lebih terbiasa dengan jajanan di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah yang belum terjamin 

kesehatan makanan nya. 
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2. METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di Aula SMA Negeri I 

Belimbing Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

Pada tanggal 20 November 2019, dimulai dari pukul 

08.00 – 12.00 WIB. Kegiatan ini menggunakan  metode 

penyuluhan atau pemberian materi yang dilakukan 

dengan cara presentasi  menggunakan media power 

point dan LCD dengan materinya meliputi Definisi dan 

Fungsi Zat Aditif pada Makanan, Jenis-jenis Zat Aditif 

pada Makanan, Dampak Positif dan Negatif Zat Aditif 

Makanan, Upaya Mengurangi Dampak Negatif dari  

Penggunaan  Zat Aditif Makanan, Tinjauan Aspek 

Hukum Terhadap Penggunaan  Zat Aditif Makanan dan 

Uji Kualitatif terhadap Makanan yang mengandung Zat 

Aditif. 

 

Setelah pemberian materi dilanjutkan dengan 

melibatkan siswa/siswi dalam sesi tanya jawab terkait 

materi yang telah disampaikan, selanjutnya diberikan 

simulasi berupa lembar pertanyaan dan pemberian 

reward bagi 3 (tiga) siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi dalam menjawab pertanyaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 

10 orang guru dan 60 orang siswa/siswi kelas X11 SMA 

Negeri I Belimbing Muara Enim Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan 

penyuluhan atau pemberian materi tentang pengenalan 

zat aditif pada makanan dan dampaknya terhadap 

kesehatan. Para siswa sangat antusias mengikuti 

kegiatan ini yang ditunjukkan melalui berbagai aktivitas 

yang disajikan pada Tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Aktivitas siswa-siswi selama kegiatan PkM. 

No. Aspek yang diamati Keberhasilan 

siswa-siswi 

(%) 

1 Mendengarkan penjelasan 100 

2 Terlibat dalam kegiatan 

tanya-jawab 
16,6 

3 Mengisi lembar pertanyaan 100 

4 Ketercapaian dalam 

menjawab pertanyaan 
86,6 

 

Hasil  pengamatan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

siswa aktif mendengarkan penjelasan tentang 

pengenalan zat aditif pada makanan dan dampaknya 

terhadap kesehatan. Keaktifan peserta kegiatan 

dibuktikan dengan adanya pertanyaan dari para siswa, 

yang mana persentase siswa yang bertanya adalah 

sebanyak 16,6 % yaitu 10 orang dari 60 peserta, karena 

keterbatasan waktu sesi tanya-jawab dibatasi hanya 

untuk 10 pertanyaan. Adanya pertanyaan yang diajukan 

menunjukkan bahwa telah terjadi interaksi yang dinamis 

antara pemberi materi dan peserta kegiatan, serta 

menunjukkan adanya minat dan rasa ingin tahu yang 

tinggi dari peserta terhadap materi yang dibahas. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian penyuluhan oleh pemateri. 

 

Tahap berikutnya dilanjutkan dengan diberikan simulasi 

berupa lembar pertanyaan. Pada tahap ini siswa antusias 

mengikuti dan untuk menambah semangat para siswa 

dalam mengisi lembar pertanyaan, pemateri telah 

menyiapkan 3 reward untuk siswa yang mendapatkan 

nilai tertinggi.  Pada tahap ini berjalan tanpa kendala, 

para siswa dengan tertib menjawab pertanyaan sendiri-

sendiri dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

Sementara pemateri mengoreksi lembar jawaban, para 

siswa diajak sharing tentang kebiasaan mereka untuk 

jajan khususnya di lingkungan sekolah. Ditampilkan 

beberapa contoh makanan/minuman yang biasanya 

diberikan zat aditif dalam pengolahannya. 

 

 
Gambar 2. Siswa-siswi mendengarkan penjelasan 

materi. 

 

Persentase nilai siswa menjawab lembar pertanyaan 

dengan benar adalah 86,6%. Dari 60 orang siswa yang 

mengikuti kegiatan. Sebanyak 52 siswa mampu 

menjawab dengan benar diatas 8 dari 10 soal. Diakhir 

kegiatan dipilih 3 (tiga) siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi dalam menjawab lembar pertanyaan untuk 

menerima reward. Ini menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan bisa diterima dan berhasil dipahami oleh 

para siswa. Sehingga dapat diartikan bahwa kegiatan ini 

berjalan dengan baik.     

 

4. KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang  pengenalan zat aditif pada 

makanan dan dampaknya terhadap kesehatan di SMA 

Negeri I Belimbing Muara Enim Provinsi Sumatera 

Selatan memberikan hasil yang memuaskan 
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berdasarkan aktivitas tanya-jawab dan kemampuan para 

siswa untuk bisa menjawab lembar pertanyaan dengan 

benar. Hal ini memberikan arti bahwa, dengan adanya 

kegiatan ini memberikan dampak yang positif kepada 

siswa-siswi dalam memberikan informasi dan 

menumbuhkan kesadaran kepada siswa-siswi mengenai 

dampak negatif dari mengkonsumsi makanan/jajanan  di 

sekolah yang mengandung  zat aditif makanan. 

Diharapkan melalui kegiatan Pkm ini selanjutnya pihak 

sekolah dapat menghimbau dan mewajibkan jajanan 

dikantin sekolah maupun di sekitar sekolah untuk tidak 

menggunakan zat aditif pada makanan dan minuman 

yang dijual. Himbauan bisa melalui gambar atau poster 

bahaya menggunakan zat aditif pada makanan, sehingga 

bisa lebih menarik perhatian siswa-siswi. 
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